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SUBSTITUSI NITROGEN DARI UREA DENGAN TITHONIA

 (Tithonia diversifolia) DAN PENGARUHNYA TERHADAP

 PERTUMBUHAN GAMBIR (Uncaria gambir Roxb.) MUDA

(Substitution of nitrogen of urea with tithonia (Tithonia diversifolia) and it’s effect on the growth  of young gambir plant (Uncaria gambir Roxb.))

Ardi, Dasril Jahja, dan Wenny *)
ABSTRACT

Experiment on substitution of nitrogen of urea with tithonia (Tithonia diversifolia) and it’s effect on the growth of young gambir (Uncaria gambir Roxb.) plant was con​ducted at Faculty of Agriculture experimental garden, Andalas University, from June to October 2002. The ob​jective of the experiment was to obtain the best percentage of nitrogen substitution with tithonia on the growth of gambir.  Treatments were arranged in Randomized Block Design (RBD) with six treatments and three replications.  Data observed were analyzed with F test and continued with Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) at 5% level. Treatments were percentage of substitution of nitro​gen of urea with tithonia, as follow : control, substitution 0% with tithonia, substitution 25% with tithonia, substitu​tion 50% with tithonia, substitution 75% with tithonia, substitution 100% with tithonia. Result indicated that ni​trogen substitution 100% with tithonia gave the best growth to gambir plant.
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PENDAHULUAN

Gulma banyak menimbulkan problem bagi manusia, dimana gulma dapat menurunkan pro​duksi dan mutu yang dihasilkan oleh tanaman dan juga hasil peternakan, terutama dapat mengu​rangi efisiensi penggunaan lahan pertanian. Tithonia (Tithonia diversifolia) atau bunga mata​hari Meksiko adalah salah satu gulma yang ba​nyak menetap di areal pertanian maupun areal non pertanian.  Penyebaran sangat cepat sekali dan daya adaptasinya tinggi.  Sebagai gulma tahunan bisa berkembang biak secara vegetatif dan generatif.

Menurut Hakim (2001) kadar N dari gulma titho​nia dipengaruhi oleh kesuburan tanah.  Kadar N, P, K, Ca dan Mg tithonia yang tumbuh didaerah Limau Manis Padang adalah 2,95%, 0,30%, 2,80%, 1,40% dan 0,40% pada daerah Lembah Anai Padang Panjang 3,36%N, pada daerah Bukittinggi adalah 3,92%N, pada daerah Paya​kumbuh 2,94%N. Tithonia dapat menghasil-kan bahan organik secara cepat dan mengganti-kan kebutuhan N urea bagi tanaman jagung, bahkan memberikan hasil lebih baik.

Meskipun tithonia merupakan gulma yang dapat merugikan namun memberikan keuntungan yang berarti untuk meningkatkan produktivitas tanah, yaitu sebagi pupuk hijau. Dengan meman-faatkan tithonia sebagai pupuk hijau akan me-ngurangi kehadirannya dan merupakan salah satu cara yang cukup praktis dalam pengendaliannya.  Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) meru​pakan salah satu tanaman industri yang cukup potensial di dalam dunia perdagangan. Indonesia adalah negara pengekspor gambir utama dunia.  Hampir 90% dari gambir yang ada di Indonesia diusahakan oleh petani Sumatera Barat, dan me​rupakan tanaman penghasil ekspor spesifik dae​rah Sumatera Barat.

Tanaman gambir mempunyai arti yang cukup penting dengan nilai ekonominya yang cukup tinggi.  Untuk meningkatkan produksi dan kuali​tasnya membutuhkan tindakan kultur teknik yang baik.  Salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah pemberian bahan organik untuk mening​katkan kesuburan tanah.

Persoalan utama yang dihadapi pada pengusaha​an gambir Sumatera Barat adalah rendahnya pro​duktivitas dan cara budidaya yang masih bersifat tradisional.  Diantaranya yaitu kebiasaan petani yang tidak memakai pupuk dalam pemeliharaan tanaman gambir.  Petani hanya menggunakan pu​puk kandang pada awal tanam, dan untuk selan​jutnya tidak lagi memakai pupuk buatan seperti urea.  Sedangkan untuk menunjang pertumbuhan awal tanaman gambir diperlukan pupuk, terutama pupuk yang mengandung unsur N (Ferita, 1999).

Usaha pertanian bisa berhasil bila diberi input lengkap seperti kapur, pupuk buatan dan bahan organik serta penyediaan air yang cukup yang di​berikan kepada tanah masam.  Akan tetapi, input lengkap seperti itu terutama pengadaan pupuk buatan membutuhkan biaya yang besar, dan sukar dilakuakn petani karena modal mereka yang sa​ngat terbatas.  Pupuk Nitogen adalah pupuk buat​an terbayak yang digunakan.  Substitusi penggu​naan pupuk buatan dengan bahan organik akan dapat mengurangi biaya pemupukan dan sekali​gus dapat mening-katkan daya simpan air.  Namun, pengadaan bahan organik seperti pupuk hijau famili keka-cangan (Leguminosaeae) juga tidak mudah dan tidak murah (Hakim, 2001).

Di Sumatera Barat, tithonia banyak ditemu-kan di pinggir-pinggir jalan dan lahan-lahan terlantar, tetapi belum diteliti dan belum diman-faatkan se​bagai sumber bahan organik dan N.  Tampaknya tithonia mampu tumbuh baik disem-barang tempat dan tanah.  Adanya kan-dungan N yang tinggi dari biomass daun hijau tithonia untuk dijadikan pu​puk hijau pada tanaman gambir belum diketahui pengaruhnya.

Berdasarkan permasalahan diatas telah mela-ku​kan percobaan dengan tujuan untuk menge-tahui persentase yang terbaik substitusi nitrogen dari pupuk urea dengan tithonia (Tithonia diversifolia) terhadap pertumbuhan gambir (Uncaria gambir Roxb.) Muda. 

BAHAN DAN METODE


Percobaan telah dilaksanakan di kebun Perco​baan Fakultas Pertanian Universitas Anda​las Padang dengan ketinggian tempat 250 meter dari permukaan laut. Pelaksanaannya dimulai dari bulan Juni sampai Oktober 2002.


Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah bibit gambir tipe Cubadak berumur 10 minggu setelah tanam di lapangan, dan tanah ul​tisol.  Alat yang dipakai adalah cangkul, parang, ember, tiang standar, dan alat-alat tulis.


Rancangan yang digunakan adalah Rancang​an Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 3 kelompok. Seluruhnya terdiri dari 18 petak dan setiap petak terdapat 6 tanaman 4 diantaranya dijadikan tanaman sampel. Data hasil pengamat​an dianalisis secara statistik dengan uji F. Bila F hitung perlakuan besar dari  F tabel 5 % maka dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) taraf nyata 5 %. 


Perlakuan adalah persentase subsitusi nitro​gen dari pupuk urea dengan tithonia : A = Tanpa pemberian urea dan tanpa tithonia, B = Substitusi 0% dengan tithonia (100 kg urea/ha + tanpa tit​honia/ha), C = Substitusi 25% dengan tithonia (75 kg urea/ha + 1907 kg tithonia/ha), D = Substitusi 50% dengan tithonia (50kg urea/ha + 3814 kg tit​honia/ha), E = Substitusi 75% dengan tithonia (75 kg urea/ha + 5720 kg tithonia/ha), dan F = Substitusi 100% dengan tithonia (0 kg urea/ha + 7627 kg tithonia/ha). Pemberian tithonia dida​sarkan pada kandungan nitrogennya 2,95% dan dosis pemupukan tanaman gambir muda 100 kg/ha.  


Tanaman gambir yang digunakan adalah tanaman gambir yang telah berumur 10 MST di lapangan. Tanaman gambir ini berasal dari bibit gambir tipe Cubadak berumur 6 bulan yang dida​pat dari tempat pembibitan Kopsim Siguntur Pesisir Selatan. Tanaman gambir  yang diguna​kan adalah tanaman yang memenuhi syarat yaitu tanaman yang baik dan sehat serta homogen (berpenampilan seragam.

Lahan yang digunakan sebagai tempat perco​baan dibersihkan dari gulma dan benda-benda yang dirasakan dapat mengganggu, kemudian dibuat petakan-petakan dengan cara membatasi​nya dengan tali plastik antara petakan yang satu dengan petakan yang lainnya sebanyak 18 petak​an. Masing - masing petakan berukuran 6 m x 4 m.  Jarak tanam pada satu petakan 2 m x 2 m se​dangkan jarak tanaman dari pinggir petakan 1 m. 

Gulma tithonia diambil berupa daun hijau dan batang yang masih muda, kemudian dicin​cang.  Tithonia diambil sekitar kebun percobaan Limau Manis dan sekitar jalan Limau Manis.

Setelah pengambilan tithonia pupuk langsung diberikan pada tanaman.  Pupuk yang diberikan adalah A=tanpa pemberian perlakuan; B=substitusi 0% dengan tithonia (100kg Urea/ha : 10000m²=10g Urea/tan); C=substitusi 25% tit​honia (75kg urea/ha:10000m²=7,5g urea/tan dan 25/100 x (100/2,95x45x5)= 1907 kg tithonia/ha : 10000m²=191g tithonia/tan, begitu juga untuk perhitungan selanjutnya, D=substitusi 50% de​ngan tithonia (50 kg urea/ha : 10000m²=5g urea/tan dan 3814 kg tithonia/ha : 10000m²=382g tithonia/tan); E=substitusi 75% dengan tithonia (25 kg urea/ha : 10000m²=2,5g urea/tan dan 5720 kg tithonia/ha : 10000m²=572g tithonia/tan); F=substitusi 100% dengan tithonia (0 g urea/tan dan 7627 kg tithonia/ha : 10000m²=763g titho​nia/tan). SP36 25 kg/ha, KCl 25 kg/ha, Tithonia diberikan dalam bentuk segar seluruhnya, urea diberikan setengah pada awal pemberian perlaku​an.  Setengah lagi urea diberikan 4 minggu sete​lah pemberian urea pertama.  Pupuk diberikan secara ditebarkan melingkari tanaman dengan ja​rak 30 cm dari batang tanaman dan kedalaman 10 cm kemudian di tutup dengan tanah.

Pengamatan dimulai 2 minggu setelah pem​berian perlakuan terhadap 4 sampel tanaman pada setiap plot percobaan, sebelumnya dilaku​kan pengamatan awal yaitu sebelum perlakuan diberikan, seperti rata-rata tinggi tanaman 30,06 cm, panjang daun terpanjang 12,62 cm, lebar daun terlebar 5,35 cm, diameter batang 0,3 cm, jumlah daun per tanaman 19 buah dan jumlah ca​bang primer 2 buah.  Pengamatan dilakukan sekali 2 minggu sebanyak 7 kali pengamatan.  Data terkahir dari semua variabel yang diamati dianalisis secara statistik, dan data periodik disa​jikan dalam bentuk grafik.  Variabel yang diamati adalah  tinggi tanaman, panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar, jumlah daun per tanaman , dan jumlah cabang primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman gambir dengan pemberian beberapa persentase substitusi nitrogen dari pupuk urea dengan daun hijau tithonia ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1.  
Tinggi tanaman gambir pada beberapa persentase substitusi nitrogen dari pupuk urea dengan daun hijau tithonia

	Perlakuan
	Tinggi Tanaman (cm)

	  F=substitusi 100% Tithonia(  0 kg urea /ha + 7627 kg tithonia /ha)
	49.79a

	  E=substitusi 75% Tithonia ( 25 kg urea /ha + 5720 kg tithonia /ha)
	44.75a

	  D=substitusi 50% Tithonia ( 50 kg urea /ha + 3814 kg tithonia /ha)
	43.70a b

	  B=substitusi  0% Tithonia  (100 kg urea /ha + tanpa tithonia) 
	41.25ab

	  A=Tanpa pemberian urea dan tithonia 
	36.63bc

	  C=substitusi 25%Tithonia ( 75 kg urea /ha + 1907 kgtithonia /ha)
	27.23c

	  KK = 15,81 %
	


Angka-angka yang terdapat pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5 %.
Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa tinggi ta​naman gambir yang tertinggi terdapat pada perla​kuan F=substitusi nitrogen 100% (tithonia 7627 kg/ha) yang berbeda tidak nyata dengan E=substitusi nitrogen 75% (25 kg urea/ha dengan daun hijau tithonia 5720 kg/ha), D=substitusi ni​trogen 50% (50 kg urea/ha dengan daun hijau tit​honia 3814kg/ha), dan B=substitusi nitrogen 0% (100 kg urea/ha dan tanpa tithonia) dan berbeda nyata dengan perlakuan A (tanpa pemberian urea dan tithonia) dan C=substitusi nitrogen 25% (75 kg/ha urea dengan daun hijau tithonia 1907 kg/ha). Tinggi tanaman gambir pada perlakuan D berbeda tidak nyata dengan perlakuan B dan A tetapi berbeda nyata dengan C. Tinggi tanaman gambir pada perlakuan A dan C berbeda tidak nyata sesamanya, dan menunjukkan tinggi ta​naman gambir terendah. 

Secara umum dapat kita lihat bahwa semakin banyak penggantian nitrogen dengan daun hijau tithonia atau semakin sedikit pemberian urea se​makin tinggi pula pertumbuhan tanaman gambir.  Hal ini diduga karena tanah yang banyak me​ngandung daun hijau tithonia ini lebih gembur dibandingkan dengan tanah yang sedikit atau ti​dak diberi daun hijau tithonia sama sekali.  Dengan lebih gemburnya tanah akar akan lebih mudah bergerak dalam tanah untuk mencari ma​kanan.  Tanaman gambir lebih menyukai tanah yang gembur karena akarnya menyerupai akar se​rabut, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Balai Informasi Pertanian Sumatera Barat (1988) dimana gambir dalam pertumbuhannya memerlukan tanah yang bertekstur liat berpasir atau lempung berdebu.

Dari keadaan di lapangan jelas terlihat bahwa perlakuan A dan C memperlihatkan tinggi ta​naman yang paling rendah. Diduga disebabkan tanaman kekurangan unsur nitrogen yang berasal dari tithonia atau pupuk hijau yang sangat dibu​tuhkan untuk memacu pertumbuhan vegetatif ta​naman, disamping itu juga disebabkan karena su​litnya akar tanaman menembus lapisan-lapisan tanah yang keras.  Sebaliknya perlakuan F yang paling banyak diberikan daun hijau tithonia me​nunjukkan tinggi tanaman yang paling tinggi di​antara semua perlakuan.  Hal ini karena unsur N yang dibutuhkan tanaman cukup tersedia dan lama tersedia didalam tanah, begitu pula menye​babkan akar lebih mudah bergerak di dalam ta​nah.

Menurut Sarief (1985), unsur hara yang cu​kup tersedia saat pertumbuhan mengakibatkan fotosintesis berjalan lebih aktif sehingga proses pemanjangan, pembelahan dan differensiasi sel akan lebih baik akibatnya dapat mendorong per​tumbuhan tinggi tanaman. Pendapat ini juga di​dukung oleh  Harjadi, 1991(cit. Supriyati, 1999)), menjelaskan bahwa karbohidrat dari hasil foto​sintesis digunakan oleh tanaman untuk pertumbuhan vegetatifnya dalam proses pembe-lahan sel dan perpanjangan serta pertumbuhan batang.

Dari pelapukan bahan organik Tithonia akan memperbaiki sifat fisika tanah, sehingga struktur tanah menjadi gembur, pori-pori tanah menjadi lebih besar, daya simpan air menjadi lebih tinggi karena humus dari pelapukan bahan organik akan dapat mengikat air.  Dengan lebih baiknya sifat fisika tanah akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar.  Semakin baiknya pertum​buhan dan perkembangan akar akan dapat me​ningkatkan penyerapan hara sehingga mening​katkan pertumbuhan tanaman.

Disamping ada penambahan bahan organik, tithonia yang diberikan juga menyumbang unsur hara lainnya seperti P, akan memacu pertumbuh​an akar sehingga dapat menyerap unsur hara de​ngan baik dan unsur K akan memperlancar proses fotosintesis.  Dengan demikian unsur N, P, K akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman gambir.  

Panjang daun terpanjang dan lebar daun ter​lebar

Hasil pengamatan terhadap panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar tanaman gam​bir dengan pemberian beberapa persentase subs​titusi nitrogen dari pupuk urea dengan daun hijau tithonia ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. 
Panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar tanaman gambir dengan beberapa persentase substitusi nitro​gen dari pupuk urea dengan tithonia

	Perlakuan
	Panjang daun terpanjang (cm)
	Lebar daun terpanjang (cm)

	F = Substitusi 100% dengan tithonia     
	21,25
	9,00

	(0 kg/ha urea + 7627 kg/ha tithonia)
	
	

	E = Substitusi 75% dengan tithonia
	19,61
	8,36

	(25 kg/ha urea + 5720 kg/ha tithonia)
	
	

	D = Substitusi 50% dengan tithonia
	18,31
	8,90

	(50 kg/ha urea + 3814 kg/ha tithonia) 
	
	

	C = Substitusi 25% dengan tithonia
	18,01
	8,27

	(75 kg/ha urea + 1907 kg/ha tithonia) 
	
	

	B = Substitusi 0% dengan tithonia
	18,13
	8,00

	(100 kg/ha urea + tanpa tithonia)
	
	

	A = Tanpa pemberian perlakuan
	15,88
	7,81

	(tanpa urea + tanpa tithonia)
	
	

	KK = 
	11,13%
	12,78%


Angka-angka pada kolom diatas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.
Pemberian beberapa takaran substitusi nitrogen dari pupuk urea dengan daun hijau tithonia memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar tanaman gambir.  Adanya pengaruh yang berbeda tidak nyata diantara sesama perlakuan, diduga disebabakan oleh habitus tanaman itu sendiri, bila telah sesuai dengan habitusnya maka ukurannya tidak bertambah lagi.


Perlakuan F=penggantian nitrogen dari pupuk urea dengan 100% daun hijau tithonia (7627 kg/ha Tithonia) menunjukkan panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar tanaman gambir yang tertinggi, sedangkan perlakuan A (tanpa pemberian perlakuan) menunjukkan yang terendah.  Banyaknya tithonia yang diberikan pada perlakuan F menyebabkan tanah menjadi lebih gembur sehingga pertumbuhan akar tanaman menjadi lebih panjang dan memudahkan tanaman dalam menyerap unsur hara, hal ini dihubungkan dengan pendapat Hakim, Nyakpa, Lubis, Nugroho, Saul, Diha, Hong, dan Bailey, (1986) bahwa bahan organik dapat meningkatkan kemampuan menahan air, daya jerap air, kapasitas tukar kation (KTK) tanah, serta menghindarkan pencucian unsur hara. Meningkatnya KTK tanah akan dapat meningkat-kan serapan unsur hara yang berguna bagi pertumbuhan tanaman, termasuk pertumbuhan daunnya.

Menurut Sutejo (1992), fungsi nitrogen bagi tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, dapat menyehatkan pertumbuhan daun sehingga daun tanaman lebar dengan warna yang lebih hijau, meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman, dan meningkatkan kualitas tanaman penghasil daun-daunan. 

Jumlah daun per tanaman 
Hasil pengamatan terhadap jumlah daun per tanaman gambir dengan beberapa persentase subsitusi nitrogen urea dengan daun hijau tithonia ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3.  Jumlah daun per tanaman gambir dengan beberapa persentase subsitusi nitrogen dari pupuk urea dengan daun hijau tithonia.

	Perlakuan
	Jumlah Daun (helai)

	  F=Subsitusi 100%Tithonia (0 kg/ha urea + 7627 kg/ha tithonia)
	101,67a

	  D=Subsitusi 50%Tithonia(50 kg/ha urea + 3814 kg/ha tithonia)
	96,33a

	  E=Subsitusi 75%Tithonia(25 kg/ha urea + 5720 kg/ha tithonia)
	95,42

	  B=Subsitusi 0%Tithonia (100 kg/ha urea + tanpa tithonia)
	92,08ab

	  C=Subsitusi 25%Tithonia(75 kg/ha urea + 1907 kg/ha tithonia)
	66,92bc

	  A=Tanpa pemberian urea dan tithonia
	61,75c

	  KK= 16,71 %
	


Angka-angka yang terdapat pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf nyata 5%.
Dari Tabel 3 di atas terlihat bahwa jumlah daun per tanaman yang terbanyak ditunjukkan oleh perlakuan F=subsitusi 100% (urea 0 kg/ha dengan daun hijau 7627 kg/ha) dan perlakuan D=subsitusi 50% (urea 50 kg/ha dengan daun hijau tithonia 5720 kg/ha) yang mana keduanya berbeda tidak nyata dengan perlakuan E=subsitusi 75% (urea 25 kg/ha dengan daun hijau tithonia 5720 kg/ha) dan B=subsitusi 0% (urea 100 kg/ha tanpa daun hijau) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan  C=subsitusi 25% (urea 75 kg/ha dengan daun hijau tithonia 1907 kg/ha) dan A (tanpa pemberian urea dan tithonia).  Pada perlakuan B (hanya diberi urea) tidak berbeda nyata dengan perlakuan C, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A (tanpa urea dan tithonia), dimana perlakuan A ini menunjukkan jumlah daun per tanaman yang sedikit.

Adanya perbedaan jumlah daun tanaman akan sejalan dengan keadaan tinggi tanaman itu sendiri.  Pada tanaman yang lebih tinggi akan dihasilkan daun dalam jumlah yang lebih banyak.  Sebaliknya tanaman yang lebih rendah akan mempunyai jumlah daun tanaman yang lebih sedikit.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Harjadi, (1982) cit. Supriyati, (1999), bahwa batang adalah bagian dari tubuh tanaman yang menghasilkan daun.  Terjadinya penambahan tinggi tanaman suatu tanaman disebabkan karena peristiwa pembelahan dan pemanjangan sel yang didominasi dibagian pucuk.

Dalam proses pertumbuhan selanjutnya tanaman akan menyerap unsur hara yang diperlukan dalam proses metabolisme yang berasal dari tanah tempat tumbuh tanaman tersebut. Unsur hara utama yang diperlukan oleh tanaman adalah unsur nitrogen. Dimana unsur nitrogen ini akan besar peranannya dalam merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, termasuk merangsang pertumbuhan jumlah daun tanaman.  Hal ini juga dijelaskan oleh Sarief (1985), bahwa unsur Nitrogen diperlukan untuk pertumbuhan daun, karena pucuk akan mengeluarkan daun.

Tanah yang tersedia unsur hara dalam jumlah yang cukup akan menyebabkan pertumbuhan tanaman diatasnya lebih baik.  Ini dapat terlihat dari tinggi tanaman tersebut, sehingga daun yang dihasilkan juga lebih banyak.

Jumlah cabang primer
Hasil pengamatan terhadap jumlah cabang primer tanaman gambir dengan pemberian beberapa persentase subsitusi nitrogen urea dengan tithonia ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. 
Jumlah cabang primer tanaman gambir dengan pemberian beberapa persentase subsitusi nitrogen urea dengan daun hijau tithonia.

	Perlakuan
	Jumlah cabang primer (buah)

	  F=Subsitusi 100%( 0 kg/ha urea + 7627 kg/ha tithonia)
	11,92

	  D=Subsitusi 50%(50 kg/ha urea + 3814 kg/ha tithonia) 
	10,58

	  E=Subsitusi 75%(25 kg/ha urea + 5720 kg/ha tithonia)
	9,31

	  B=Subsitusi 0%(100 kg/ha urea +       0 kg/ha tithonia)
	8,42

	  A=Tanpa pemberian urea dan tithonia
	7,5

	  C=Subsitusi 25%(75 kg/ha urea + 1907 kg/ha tithonia)
	6,35

	  KK = 25,28 %
	


Angka-angka pada kolom diatas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %
Pada Tabel 4 terlihat bahwa pemberian beberapa persentase subsitusi nitrogen dari urea dengan tithonia memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata sesamanya.  Hal ini terjadi karena untuk pembentukan cabang primer membutuhkan waktu yang yang relatif lama terutama terhadap tanaman tahunan. Pada perlakuan F mengandung nitrogen lebih banyak sehingga pertumbuhan batangnya jadi lebih baik. Pada perlakuan A kekurangan nitrogen, menyebabkan tanaman tumbuh kurus dan tersendat-sendat.

Unsur yang paling berpengaruh terhadap pembentukan dan pertumbuhan cabang adalah unsur nitrogen.  Menurut Dwidjoseputro (1994), bahwa peranan unsur nitrogen adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan. Bila nitrogen terdapat dalam jumlah yang cukup maka tanaman akan tumbuh dengan baik, dan jika nitrogen kurang, akan berdampak pada pembentukan batang, cabang, daun dan akar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil percobaan yang diperoleh dari pemberian beberapa persentase subsitusi nitrogen dari urea dengan daun hijau tithonia terhadap pertumbuhan gambir muda secara umum memberikan pengaruh yang sama antara F=Subsitusi 100% dengan tithonia (hanya tithonia 7627 kg/ha), E=Subsitusi 75% dengan tithonia (25 kg/ha urea dengan 5720 kg/ha tithonia) dan D=Subsitusi 50% dengan tithonia (50 kg/ha urea dengan 3814 kg/ha tithonia) memperlihatkan nilai pertumbuhan yang terbaik dibandingkan dengan pemberian takaran lain.

Dari hasil di atas dapat dianjurkan dengan menggunakan tithonia 100% atau 7627 kg/ha tithonia. Untuk selanjutnya disarankan melaku-kan percobaan lebih lanjut dengan memberikan takaran yang lebih tinggi dengan interval yang lebih besar serta waktu pengamatan yang lebih lama. 
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